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Abstract: The research aimed to figure out the effect of work discipline on the improvement of
work effectiveness during the covid-19 pandemic. The research method employed a quantitative
method with a quantitative descriptive approach. Additionally, the data used in this research were
primary data obtained through the distribution of questionnaires to the employees at Kota Barat
Subdistrict Office and employees at Village Offices in Kota Barat Subdistrict. At the same time,
the research sampling used purposive sampling, where the research samplers were those who are
Civil Servants (ASN) amounted to 59 people. The data analysis in this research employed simple
linear regression analysis assisted by SPSS 20. The research findings depicted that work discipline
positively affects the improvement of work effectiveness. In addition, the coefficient of
determination in this research was 53.2%, meaning that the variable of the improvement of work
effectiveness could be explained by work discipline for 53.2%.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap
Peningkatan Efektivitas Kerja di Masa Pandemi Covid-19. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada pegawai di
Kantor Camat Kota Barat dan pegawai Kantor Lurah yang ada di Kota Barat. Penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu yang berstatus ASN sehingga jumlah
responden berjumlah 59. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
sederhana dengan bantuan program SPSS 20. Hasil penelitian menunjukan disiplin kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan efektivitas kerja. Koefisien determinasi
dalam penelitian ini sebesar 53,2% yang berarti variabilitas peningkatan efektivitas kerja dapat
dijelaskan oleh disiplin kerja sebesar 53,2%.

Kata Kunci: Peningkatan Efektivitas Kerja; Disiplin Kerja

PENDAHULUAN

peningkatan kualitas pada sumber daya aparatur sipil negara menjadi sangat penting dan harus
dilakukan secara terarah, berkesinambungan, dan terancana dalam rangka meningkatan
kemampuan serta profesionalisme. Kualitas sumber daya aparatur sipil negara yang tinggi akan
bermuara pada lahirnya komitmen yang kuat dalam penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai
tanggung jawab dan fungsi masing-masing. Sumber daya manusia memiliki dampak yang begitu
besar terhadap efektivitas kerja organisasi dibandingkan dengan sumber daya yang lain. Kualitas
kerja yang dihasilkan oleh sumber daya manusia mempengaruhi kesuksesan organisasi dimasa
yang akan datang. Pengelolaan SDM menjadi tugas penting dari manajemen organisasi di
pemerintah.

Tercapainya efektivitas suatu organisasi ditentukan oleh kinerja Aparatur Sipil Negara dalam
menjalankan tugasnya. Sedangkan (Kusmeri 2018:43) mengemukakan efektivitas kerja ASN di
Indonesia masih dinilai rendah apabila dibandingkan dengan Negara-negara di luar sana yang
lebih maju. Efektivitas kerja merupakan suatu keadaan keberhasilan kerja yang sempurna yang
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sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan agar dapat menjamin suatu keberhasilan suatu
organisasi perlu memperhatikan indikator efektivitas seperti, kuantitas kerja, kualitas kerja, serta
pemanfaatan waktu (Hasibuan,2016:105). Adapun upaya yang dapat organisasi lakukan agar
meningkatkan dan mempertahankan efektivitas kerja pegawai yaitu adanya disiplin kerja yamg
baik, karena hal yang paling mempengaruhi efektivitas kerja yaitu disiplin (Kusdi Rahardjo, dkk,
2018:2). Disiplin adalah perilaku yang sesuai dengan peraturan, prosedur, prosedur kerja yang
ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis (Sutrisno, 2016:89). Dalam hal disiplin kerja diatas,
sangat penting untuk pegawai Kantor Camat Kota Barat Kota Gorontalo untuk menanamkan
disiplin dalam hal kehadiran, ketepatan datang dan pulang kerja, kepatuhan dalam melakukan
pekerjaan serta mentaati peraturan yang telah ditetapkan.

Pada awal tahun 2020 wabah SARS-CoV-2 atau pandemi Covid-19 mengejutkan public dan
menjadi krisis paling dahsyat dizaman modern, dengan kosekuensi besar bagi ekonomi,
organisasi, dan pekerja di seluruh dunia. Para ahli telah menyatakan pandemi COVID-19 telah
menyebabkan krisis yang mendalam yaitu, pertumbuhan ekonomi yang menurun dan porspek
lapangan kerja yang memburuk dan telah mengakibatkan peningkatan kecemasan, tegangan,
dan kehilangan produktivitas. Seperti yang kita ketahui bahwa Virus Corona ini merupakan virus
yang mematikan karena telah merenggut banyak korban jiwa, maka pemerintah segera membuat
kebijakan baru terhadap seluurh pegawai di Indonesia yaitu dengan sistem kerja dari rumah atau
yang dikenal dengan istilah WFH (work from home). Hal tersebut pasti menimbulkan dampak
terhadap pegawai Kantor Camat Kota Barat Kota Gorontalo yang mana pekerjaan menuntut
mereka untuk tetap melakukan pelayanan public dimasa pandemi.

Kantor Camat Kota Barat Kota Gorontalo merupakan bagian wilayah dari daerah kota atau
kabupaten, membentuk Kecamatan dalam rangka untuk menaikkan koordinasi penyelenggaraan
pemerintahan serta pelayanan publik dan juga pemberdayaan warga desa ataupun kelurahan”.
Untuk mencapai hal tersebut maka kantor tersebut memerlukan pegawai yang berkualitas serta
bekerja secara efektif. Oleh karena itu dibutuhkan disiplin kerja yang baik untuk dapat
mendorong pegawai lebih giat sehingga efektivitas kerja pegawai dapat berjalan lancar serta
manghasilkan kerja yang optimal. Hasil pengamatan awal penulis di kantor tersebut terlihat
bahwa terdapat suatu masalah yang mengarah pada rendahnya tingkat efektifitas kerja pegawai.
Hal tersebut terlihat dari adanya pegawai yang kurang disiplin seperti datang terlambat ke
kantor, ada sebagian pegawai yang kurang memanfaatkan waktu kerja dan kurangnya minat
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sehingga dapat menghambat pencapaian target kantor
tersebut. Untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai maka diperlukan disiplin kerja yang baik
dalam diri pegawai.

Dari fenomena diatas maka peneliti termotivasi untuk meneliti tentang Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Peningkatan Efektivitas Kerja di Masa Pandemi Covid-19 pada Pegawai Kantor Camat
Kota Barat Kota Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Disiplin Kerja | Efektivitas Kerja
(X) )

Penelitian ini bertempat di Kantor Camat Kota Barat Kota Gorontalo yang berlokasi di JIn Raja
Eyato Kel. Buladu Kec. Kota Barat Kota Gorontalo. Penelitian ini dilakukakn pada bulan Maret
2021 sampai dengan selesai. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data primer yang diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada pegawai Kantor
Camat Kota Barat Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor
Camat Kota Barat Kota Goorontalo yang berjumlah 154 pegawai. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling. Menurut Sugiyono (2018:80) purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah ASN atau PNS yang ada di Kantor Camat Kota Barat yang berjumlah
59 orang pegawai. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
sederhana dengan bantuan program SPSS 2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan kuisioner. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji asumsi klasik, regresi linier sederhana, uji reliabilitas, uji hipotesis, uji koefisien
determinasi.
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HASIL PENELITIAN
Uji Reliabilitas

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai alpha Cronbach jika nilai Alpha melebihi atau sama
dengan 0,6 maka pernyataan variabel tersebut reliabel dan sebaliknya (Ghozali, 2005). Hasil uji
reliabilitas untuk variabel-variabel penelitian dijabarkan sebagai berikut:

Variabel Disiplin Kerja (X)
Pengujian reliabilitas untuk variable Disiplin Kerja disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Reliabilitas Peningkatan Disiplian Kerja (X)

Variabel Koefisien Angka Keterangan Status
Realibilitas Acuan
Disiplin 0,819 0,6 Nilai Cronbah Alpa lebih | Reliabel
Kerja besar
dibandingkandengan
nilai 0,6

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach sebagaimana yang
disajikan pada tabel diatas untuk variabel Disiplin Kerja diperoleh nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,819. Nilai koefisien Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari nilai patokan yang telah
ditentukan yaitu 0,6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen yang digunakan pada variable Disiplin
Kerja dalam penelitian inidapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Variabel Peningkatan Efektivitas Kerja (Y)

Pengujian reliabilitas untuk variable Peningkatan Efektivitas Kerja disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas Peningkatan Efektivitas Kerja (Y)

Variabel Koefisien Angka Keterangan Status
Realibilitas Acuan
Peningkatan | 0,892 0,6 Nilai Cronbah Alpa lebih | Reliabel
Efektivitas besar
Kerja dibandingkandengan
nilai 0,6

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach sebagaimana yang
disajikan pada tabel diatas untuk variabel Peningkatan Efektivitas Kerja diperoleh nilai koefisien
reliabilitas sebesar 0,892. Nilai koefisien Cronbach's Alpha tersebut lebih besar dari nilai patokan
yang telah ditentukan yaitu 0,6. Hal ini menunjukan bahwa instrumen yang digunakan pada
variable Peningkatan Efektivitas Kerja dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya.

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji

Page | 1201



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 5. No 3. January 2023
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

normalitas diuji dengan menggunakan metode Kolmogorof Smirnov. kriteria pengambilan
keputusannya adalah Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi > 0,05 berarti data pada
variabel terdistribusi secara normal. Sebaliknya Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi <
0,05 berarti data pada variabel terdistribusi secara tidak normal. Berikut hasil pengujian
normalitas data.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 59
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 4.46157829
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.060
Kolmogorov-Smirnov Z .705
Asymp. Sig. (2-tailed) .703
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Ko/mogorov-Smirnov Z sebesar 0,705dengan
nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas sebesar 0,703 yang berarti berada diatas 0,05
seperti yang telah disyaratkan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan ternyata terpenuhi, tahap
selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
1 | (Constant) 15.816 4.035 3.920 .000
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Disiplin Kerja .755 .094 .730 8.057 .000

a. Dependent Variable: Peningkatan Efektivitas Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022
Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana adalah sebagai berikut.
Y = 15,816 + 0,755X

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-hal sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 15,816 menunjukan nilai rata-rata variable Peningkatan Efektivitas
Kerja sebesar 15,816 dengan ketentuan nilai variabel Disiplin Kerja bernilai konstan atau
certeris paribus.

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Disiplin Kerja) sebesar 0,755 atau 75,5% menunjukan
setiap perubahan variabel Disiplin Kerja sebesar 1 satuan akan meningkatkan Peningkatan
Efektivitas Kerja sebesar 75,5%.

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Setelah pengujian analisis regresi dilakukan selanjutnya akan dilaksanakan pengujian pengaruh
secara parsial dari variabel bebas (Kualitas Sistem Informasi) terhadap variabel terikat yakni
Peningkatan Efektivitas Kerja. Uji ini adalah dengan membandingkan antara nilai t-hitung dengan
nilai t-tabel. Pengambilan keputusan ialah jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan nilai
signifikansi dibawah 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikatan variable independent
terhadap variable dependen. Sebaliknya jika nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel dan nilai
signifikansi diatas 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikatan variable independent
terhadap variable dependen. Sebelumnya terlebih dahulu harus menentukan t-tabel yang akan
digunakan. Nilai t-tabel ini tergantung pada besarnya df (degree of freedom) serta tingkat
signifikan yang digunakan sebesar 5% dan nilai df sebesarn -k -1 =59 - 1 - 1 = 57 diperoleh
nilai t-tabel sebesar 2,002 (lihat lampiran). Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
1 | (Constant) 15.816 4.035 3.920 .000
Disiplin Kerja .755 .094 .730 8.057 .000

a. Dependent Variable: Peningkatan Efektivitas Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-hitung yang diperoleh untuk mendapatkan

kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, Hasil analisis dengan menggunakan bantuan
program SPSS 20 diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung 8,057> t-tabel 2,002 dan nilai signifikansi
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0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu
variabel Disiplin Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Efektivitas
Kerja (Y).

Pengujian Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang besarnya berkisar antara 0%-100%.
Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .730° .532 .524 4.50054

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Peningkatan Efektivitas Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan besarnya
koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,532 atau sebesar
53,2%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 53,2% variabilitas Peningkatan Efektivitas Kerja
dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja, sedangkan sisanya sebesar 46,8% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Efektivitas kerja merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan pegawai agar mendapatkan hasil
yang sesuai dengan yang telah direncanakan atau bentuk usaha dalam mencapai tujuan yang
hendak ingin dicapai. Efektivitas kerja pegawai dapat dicapai jika didukung oleh para pemimpin
yang mengawasi kerjanya oleh sebab itu, dengan pengawasan dari masing-masing individu atau
pengawasan dari pimpinannya itu merupakan hal yang sangat penting demi kelancaran pekerjaan
yang dikerjakan. Pimpinan selain jadi motor penggerak juga berfungsi sebagai pengawas. Hal ini
dimaksudkan agar pelaksanaan pekerjaanya dapat berjalan dengan lancar agar tujuan organisasi
dapat tercapai. Pengawasan yang baik dapat berdampak baik juga terhadap pegawainya, karena
mereka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga merekapun dapat
berkonsentrasi terhadap tugasnya. Pegawai merupakan fokus utama dari pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan harus dapat menunjukan prestasi yang baik dan mempunyai disiplin
yang tinggi. Tingginya disiplin kerja pegawai akan mampu mencapai efektivitas kerja yang
maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan dalam instansi
tersebut. Untuk lebih mengefektifkan peraturan yang dikeluarkan dalam rangka menegakkan
kedisiplinan perlu teladan dari pimpinan. Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan panutan oleh para pegawainya.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap peningkatan efektivitas kerja pada pegawai Kantor Camat Kota Barat. Koefisien
positif dalam hasil penelitian ini mengartikan bahwa semakin meningkat disiplin kerja pegawai
maka akan terjadi peningkatan efektivitas kerja pegawai, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan antara disiplin kerja dimasa pandemic Covid-19 dan sebelum masa
pandemi karena disiplin kerja tetap harus dijalankan agar efektivitas kerja pegawai terus
meningkat meskipun dimasa pandemic Covid-19. Koefisien positif dalam hasil penelitian ini
mengartikan bahwa semakin meningkat disiplin kerja pegawai maka akan terjadi peningkatan
efektivitas kerja pegawai. Adapun besaran koefisien tersebut adalah 75,5%, yang berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan disiplin kerja pegawai Kantor Camat Kota Barat Kota Gorontalo sebesar
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satu satuan maka akan meningkatkan efektivitas kerja pegawai sebesar 75,5%. Dengan
demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap peningkatan efektivitas kerja diterima.

Disiplin kerja menjadi faktor yang penting dalam mempengaruhi efektivitas kerja. Tanpa adanya
disiplin, sulit bagi karyawan untuk dapat bekerja efektif. Disiplin mendorong kinerja atau disiplin
merupakan sarana penting untuk mencapai kinerja. Dalam kondisi ini maka tindakan yang
seharusnya organisasi lakukan untuk meningkatkan kualitas organisasi misalnya adalah dengan
peningkatan kerja pegawai yaitu disiplin kerja. Kinerja pegawai dapat dilihat dari disiplin kerja
yang dilakukan sehari-hari. Selain itu, dengan disiplin kerja yang tinggi dari pegawai, maka akan
dapat merasakan hasil kerja yang selama ini ditekuni, dan akan mampu mencapai kinerja yang
diharapkan organisasi sehingga pegawai memiliki efektivitas kerja yang tinggi dalam bekerja,
sehingga tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya
rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan
mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan organisasi, pegawai, dan
masyarakat. Oleh karena itu, setiap pimpinan selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai
disiplin yang baik (Hasibuan, 2017:115). Selain itu Margahana (2018) menyatakan bahwa disiplin
merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan kunci terwujudnya tujuan,
karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan suatu organisasi yang maksimal. Dalam
meningkatkan mutu dan keterampilan pegawai serta memupuk kegairahan kerja pegawai maka
pimpinan harus dapat meningkatkan kedisiplinan. Keteladanan seorang pimpinan sangat
berperan dalam meningkatkan kedisiplinan karena pemimpin dijadikan panutan oleh para
bawahannya.

Hasil penelitian ini juga tergambarkan dari hasil deskriptif variabel penelitian, seperti untuk
variabel disiplin kerja diperoleh skor mean pada kategori baik dengan angka 3,69%. Dari empat
dimensi yang digunakan untuk mengukur variabel ini terdapat dua indicator yang memperoleh
skor mean sangat baik yaitu indicator kehadiran pegawai (4,40) dan indicator peraturan
melakukan pekerjaan (4,40). Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan untuk pegawai yang
ada di Kecamatan Kota Barat selalu disiplin kerja dengan tingkat kehadiran yang sangat baik
dalam bekerja dan selalu melaksanakan pekerjaan sesuai peraturan yang berlaku. Sementara
untuk indicator waktu kerja dan peraturan berpakaian memperoleh skor cukup baik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa disiplin kerja pegawai di Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo
sudah baik.

Dengan hasil deskriptif variabel disiplin kerja yang sudah baik, kemudian diikuti dengan
peningkatan efektivitas kerja pegawai yang memperoleh skor mean pada kategori baik dengan
angka sebesar 4,06. Dari tiga dimensi yang diuji dalam variabel ini terdapat satu dimensi yang
memperoleh skor sangat baik yaitu dimensi kuantitas kerja (4,24). Sementara untuk indicator
kualitas kerja diperoleh skor mean baik (4,17) dan indicator pemanfaatan waktu juga
memperoleh skor mean baik (3,78). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
peningkatan efektivitas kerja dari pegawai di Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo sudah baik.
Namun demikian berpengaruhnya disiplin kerja terhadap peningkatan efektivitas kerja secara
positif, masih perlu dilakukan perbaikan-perbaikan untuk lebih meningkatkan disiplin kerja
pegawai. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Garaika & Margahana (2019) bahwa kedisiplinan
adalah fungsi operatif dari Manajemen Sumber Daya manusia yang terpenting, karena semakin
baik disiplin pegawai, semakin tinggi kinerja yang dicapai. Tanpa disiplin pegawai yang yang baik,
sulit bagi organisasi dalam mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Untuk
meningkatkan kedisiplinan, peraturan sangat diperlukan dalam suatu organisasi. Kedisiplinan
organisasi yang baik apabila sebagian besar pegawai mematuhi peraturan-peraturan dan norma-
norma perusahaan yang berlaku. Peraturan sangat diperlukan dalam meningkatkan kedisiplinan
karena akan memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib
yang baik. Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, moral kerja, efesiensi, dan Efektivitas
Kerja pegawai akan meningkat. Tanpa dukungan disiplin yang baik, sulit suatu organisasi untuk
mewujudkan tujuannya. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya. Dengan demikian pentingnya menanamkan disiplin yang tinggi akan berpengaruh
besar terhadap kemajuan organisasi atau perusahaan terutama dalam peningkatan Efektivitas
Kerja pegawainya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syifananda
Putri Fianta, et. al. (2021) yang hasilnya menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai selama masa pandemic Covid-19.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap peningkatan efektivitas kerja pada pegawai Kantor Camat Kota Barat di masa
pandemic Covid-19. Koefisien positif dalam hasil penelitian ini mengartikan bahwa semakin
meningkat disiplin kerja pegawai maka akan terjadi peningkatan efektivitas kerja pegawai.
Adapun besaran koefisien tersebut adalah 75,5%, yang berarti bahwa setiap terjadi peningkatan
disiplin kerja pegawai Kantor Camat Kota Barat Kota Gorontalo sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan efektivitas kerja pegawai sebesar 75,5%.
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